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RINGKASAN

Oka Pramestia Dewanti. 145040201111160. Pengaruh Sistem Tanam dan Waktu
Penyiangan Gulma pada Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kedelai (Glycine
max L. Merill) Edamame Var. Ryoko. Dibawah Bimbingan Dr. Ir. Titin
Sumarni, MS.

Kedelai sayur (Glycine max L. Merill) atau edamame merupakan salah satu
jenis kacang-kacangan kategori tanaman sayuran. Potensi hasil edamame bisa
mencapai 6 ton/ha, namun hasil edamame tahun 2011 hanya mencapai 3,7 ton/ha
(Irsyadi, 2011). Rendahnya hasil edamame dikarenakan sistem budidaya yang kurang
optimal. Maka dari itu perlu adanya perbaikan sistem budidaya berupa pengaturan
sistem tanam yang tepat serta efektif bagi tanaman edamame. Jenis sistem tanam
yang dapat digunakan dalam budidaya edamame ialah sistem tanam tandur jajar dan
jajar legowo. Sistem tanam berhubungan dengan pengaturan jarak tanam yang sesuai.
Sistem tanam tandur jajar memiliki jarak tanam yang lebih sempit dibandingkan
dengan sistem tanam jajar legowo. Jarak tanam lebar menyebabkan kanopi tanaman
lambat menutup permukaan tanah sehingga akan memberikan kesempatan kepada
gulma dapat tumbuh dengan baik. Pertumbuhan gulma yang tinggi dapat
menyebabkan kompetisi dengan tanaman edamame. Maka dari itu dibutuhkan
penyiangan gulma secara berkala untuk menekan populasi gulma. Interval waktu
penyiangan gulma secara tepat dapat memperkecil tingkat kompetisi dengan tanaman
budidaya. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui waktu penyiangan gulma
pada sistem tanam yang berbeda. Hipotesis yang diajukan dari penelitian ini adalah
penggunaan sistem tanam yang berbeda dibutuhkan waktu penyiangan yang berbeda
pula.

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan September hingga November
2018 di lahan pertanian yang berlokasi di Desa Dadaprejo, Kecamatan Junrejo, Kota
Batu, Kabupaten Malang. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul,
tugal, gembor, penggaris, meteran, kuadran (50x50 cm), timbangan analitik, kamera
dan LAM. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih edamame
varietas ryoko, pupuk kandang, pupuk urea dan KCI. Rancangan percobaan yang
akan dilakukan adalah Rancangan Petak Terbagi (RPT) dalam pola RAK yang terdiri
dari petak utama yaitu sistem tanam (J1 = tandur jajar), (J2 = jajar legowo) dan anak
petak yaitu waktu penyiangan (P1 = tanpa penyiangan), (P2 = penyiangan 1 kali), (P3
= penyiangan 2 kali), dan (P4 = penyiangan 3 kali). Sehingga terdapat 8 kombinasi
perlakuan, masing-masing perlakuan diulang 4 kali dan diperoleh 32 petak perlakuan
yaitu J1P1, J1P2, J1P3, J1P4, J2P1, J2P2, J2P3 dan J2P4. Parameter yang diamati
meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, indeks luas daun, bobot kering tanaman,
jumlah polong/tanaman, jumlah biji/polong, bobot 100 biji, hasil dan berat kering
gulma. Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis ragam (uji F) dengan
taraf 5% untuk mengetahui adanya pengaruh pada setiap perlakuan. Apabila hasil
pengujian diperoleh perbedaan yang nyata maka dilanjutkan dengan menggunakan uji
Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.
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Perlakuan sistem tanam tandur jajar dan waktu penyiangan 3 Kkali
menghasilkan bobot 100 biji sebesar 119,17 g (tidak berbeda nyata dengan perlakuan
sistem tanam jajar legowo dan waktu penyiangan 2 kali yang menghasilkan bobot
100 Dbiji sebesar 120,87 g). Perlakuan sistem tanam jajar legowo dan waktu
penyiangan 3 kali menghasilkan bobot 100 biji yaitu 131,41 g (memberikan
peningkatan sebesar 8,72% jika dibandingkan dengan perlakuan sistem tanam jajar
legowo dan waktu penyiangan 2 kali). Hal ini menunjukkan bahwa sistem tanam jajar
legowo membutuhkan waktu penyiangan 3 kali.
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SUMMARY

Oka Pramestia Dewanti. 145040201111160. The Effect of Cropping System and
Weeding Time on Growth and Yield of Soybean Plants (Glycine max L. Merill)
Edamame Var. Ryoko Supervised by Dr. Ir. Titin Sumarni, MS.

Vegetable soybean (Glycine max L. Merill) or edamame is one type of beans
in the category of vegetable plants. The potential yield of edamame can reach 6 tons /
ha, but the yield of edamame in 2011 only reached 3.7 tons / ha (Irsyadi, 2011). Low
yield of edamame was due to less optimal cultivation systems. Therefore, it is
necessary to improve the cultivation system in the form of an appropriate and
effective cropping system for edamame plants. The type of cropping system that can
be used in edamame cultivation is the cropping systems of tandur jajar and jajar
legowo. The cropping system is related to the appropriate spacing arrangement. The
tandur jajar cropping system has a narrower spacing than the jajar legowo cropping
system does. Wide spacing causes the plant canopy to slowly cover the surface of the
soil so that it will provide an opportunity for weeds to grow properly. High weed
growth can lead to competition with edamame plants. Therefore, weeding needs to be
regularly carried out to suppress weed populations. The appropriate weeding time
interval can reduce the level of competition with cultivated plants. This research
aimed to determine the weeding time in different cropping systems. The proposed
hypothesis in this research is that the use of different cropping systems requires
different weeding times.

This research was conducted from September to November 2018 on
agricultural land located in Dadaprejo Village, Junrejo District, Batu City, Malang.
The tools used in this research were hoes, wooden stick, big kettles, ruler, meter,
quadrant (50x50 cm), analytical scales, cameras and LAM. The materials used in this
research were edamame seeds of ryoko variety, manure, urea fertilizer and KCI. The
experimental design carried out was the Spit-Plot Design (SPD) in the pattern of
RAK which consists of the main plot, namely the cropping system (J1 = tandur jajar),
(J2 = jajar legowo), and subplot, namely weeding time (P1 = no weeding), ( P2 =
weeding 1 time), (P3 = weeding 2 times), and (P4 = weeding 3 times). Thus, there
were 8 combinations of treatments, each of which was repeated 4 times and 32
treatment plots were obtained, namely J1P1, J1P2, J1P3, J1P4, J2P1, J2P2, J2P3 and
J2P4. The parameters observed included plant height, leaf number, leaf area index,
plant dry weight, number of pods/plants, number of seeds/pods, weight of 100 seeds,
yield and dry weed weight. The observation data were analysed using variance
analysis (F test) with a level of 5% to determine the effect of each treatment. If the
result of the test is significantly different, then Honestly Significance Difference
(HSD) test of 5% is conducted

The treatment of tandur jajar cropping system and 3 times of weeding yielded
100 seeds by 119.17 g (not significantly different from the treatment of jajar legowo
cropping system and 2 times of weeding which resulted in a weight of 100 seeds of
120.87 g). The treatment of jajar legowo cropping system and 3 times of weeding
yielded 100 seeds of 131.41 g (giving an increase of 8.72% when compared to the
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treatment of jajar legowo cropping system and 2 times of weeding). This shows that
the jajar legowo cropping system requires 3 times of weeding.

§

UNIVERSITAS




.ub.ac

repository

KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena dengan
rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul Pengaruh
Sistem Tanam dan Waktu Penyiangan Gulma pada Pertumbuhan dan Hasil Tanaman
Kedelai (Glycine max L. Merill) Edamame Var. Ryoko dengan waktu yang
diharapkan.

Penulis menyampaikan rasa ucapan terimakasih kepada semua pihak yang
membantu dalam penulisan skripsi ini, antara lain:

1. Dr. Ir. Titin Sumarni, MS selaku pembimbing skripsi yang telah

memberikan masukan, dan saran, selama penulisan skripsi ini.

2. Dr. Ir. Didik Hariyono, MS selaku dosen pembahas yang telah memberikan

masukan dan saran pada penulisan skripsi.

3. Kedua orangtua yang selalu memberikan motivasi dan selalu mensupport

dan memberikan doa selama ini.

4. Teman seperjuangan dalam penelitian Alfinik Matil L yang telah banyak

membantu selama penelitian berlangsung.

5. Sahabat Oktarina Hardianti, Reni D.A, Ester AW dan Wuri N yang selalu

memberikan motivasi dan dukungan dalam menyelesaikan skripsi ini.

6. Guruh Prasetyo dan Arya Wiradarma S yang turut membantu serta

memberikan semangat dan doa selama penelitian berlangsung.

7. Semua teman-teman yang membantu dalam penelitian dan tidak bisa

disebutkan satu-persatu.

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih terdapat kekuarangan.
Untuk itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun. Semoga skripsi

ini bermanfaat bagi semua pihak.

Malang, Oktober 2019

Penulis

é

UNIVERSITAS




.ub.ac

I’QPOSItOI’)’

RIWAYAT HIDUP

Penulis lahir di Jember pada tanggal 26 Mei 1995. Penulis merupakan anak
pertama dari dua bersaudara dan mempunyai adik laki-laki dari bapak Indra
Wicaksono (alm) dan Ibu Endang Sulistyawati.

Penulis melaksanakan pendidikan pada tahun 2001 hingga 2007 di SD Katolik
Maria Fatima Jember. Selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan di SMP Katolik
Santo Petrus Jember pada tahun 2007-2011. Setelah itu, penulis melanjutkan di SMA
Negeri 3 Jember dan lulus tahun 2014. Pada tahun yang sama, penulis diterima di
program studi Agroekoteknologi Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya melalui
jalur SNMPTN.

Vi

§

UNIVERSITAS




.ub.ac

S
fSS
o
e
‘o DAFTAR ISI
o
o
L
= RINGKASAN ...ooovvvooooeeceveessissieessestnsssesssessssns s sonss s sesssssssessessosssssosnesssassssion ii
AT BEBGANIBAR . Universitas.Brawijaya..Universitas. Brawijaya....Uni v
RIVVANR PHIDURE, | e Dy Miirshios ouaease Yl Vi
Y e I o O ) PSRRI vii
DAFIAR BARELava. . UnixggiP ... llniversitas- Brawiiava.---Un iX
DAHTAR BAMPIRARIF. /7 ... R SR, BTGV AYG, QT X
1. PENDAHULUAN ...ttt sk a e e nbaaen e e 1
1.1 Latar Belakang .........ccccoceevveiinnencinneieeie, Error! Bookmark not defined.
L2 TUJUAN ..ot Error! Bookmark not defined.
' SRl N A (W 1., YR AR (VRN \. S 2
A TINJAUANPUSTAKE RO RSy ... 9D ) B 3
2.1 Karakteristik Tanaman Edamame (Glycine max L Merill) ..., 3
2.2 Pengaruh Sistem Tanam pada Pertumbuhan dan Hasil Tanaman.................. 4
2.3 Pengaruh Gulma pada Pertumbuhan dan Hasil Tanaman ...............c.cccccvevnie 6

2.4 Hubungan Sistem Tanam dengan Waktu Penyiangan Gulma pada Pertumbuhan

dan Hasil Tanaman ..........ccoieiiiiieie i 8

3. BAHAN DAN METODE ...ttt 10

3.1 TempPat dan WaKLU........c.oiiiiisiiieett b 10

3.2 Alat dan Bah@an............ccoiiiiisiieess s 10

3.3 MEetOde PErCODAAN. ........cciiieieieieiee sttt 10

3.4 Pelaksanaan Penelitian ............cccoovoueeeneeeeeeee it 10

3 5/ FahgamataEnlina e DIaWlaya, i 12

3.6 Variabel PENgamatan...........cccoveeriiiieiecss s 13

Sdiialsis WAl .. Linivarsitas Brawiiava: linivereitae Brawiiava- - tin 15

4. HASIL DAN PEMBAHASAN ..ottt ar e 16

< AL HASH oottt 16

z 4:1.1 RPengamatan GUIMAL i e Berrsiseresey < dnmriesps presivh oa e 93 pesrenri ey yens oo ob s 16

Eg 4.1.2 Pengamatan Pertumbuhan Tanaman............cccciooiiiininioniein i 23
Eé Vi

=2




.ub.ac

S
fSS
(=)
=D
e 4.1.3 Pengamatan Komponen Panen .........cciiiiiiiniiieniiinn i ssis s o 29
o
o 4 21Fmbanasaya... YNIversitas brawljaya uvniversitas brawlliaya, tn 31
L
— 4.2.1 KOMPONEN GUIMA.......eciiiiieiieie ettt 31
By KBS IMRBULAN-DAN SARANL o Rrawiiava- Uwiversitaa Brawiiava: Hy 39
S ditcesiBnamanaya.... Universitas. Brawijaya.. Universitas. Brawijaya....Un 39
D2 SANAN ...ttt bbbttt st ekt tee et 39
DAFTAR PUSTAKA .ottt ettt e ek s sane s s s ssanssesnsessenssssssessesssesssens 40
o=
=
2
ué viii
-
5=




.ub.ac

S
fSS
o
=D
‘o DAFTAR TABEL
o
% Nomor Halaman
= Teks
1. Nilai SDR Gulma Sebelum Olah Tanah ..........cccooovvveieiiiiriiee 16
2. Nilai SDR Gulma pada Berbagai Perlakuan............c..cccoovovii i, 19
3\ Rerata Bobot Kering Gulma akibat Interaksi ... 21
4. Rerata Bobot Kering Gulma akibat Perlakuan ..................ccoeoiiinenninn, 22
i Rerata Tinggi Tanaman akibat Perlakuan ............cccccoiiiiiiiiiinnn 24
6. Rerata Jumlah Daun akibat Perlakuan ..o 25
7. Rerata Luas Daun akibat INteraksi ..........ccccoveriiiniccinenesis e 25
8. Rerata Luas Daun akibat Perlakuan .............ccoooiiviiiienenenesc e 26
9. Rerata Indeks Luas Daun akibat Interaksi ...........ccoccveiineievirinnnnnnnn, 26
10. Rerata Indeks Luas Daun akibat Perlakuan .............cccccoovrvieiiinnnnnne. 27
11. Rerata Bobot Kering Tanaman akibat Perlakuan................ccccoee. 28
12. Rerata Laju Pertumbuhan Tanaman akibat Perlakuan......................... 29
13. Rerata Jumlah Polong per Tanaman akibat Interaksi .............c.ccoceee. 30
14, Rerata Jumlah Biji per Polong akibat Perlakuan ................c.cccccveeieae. 31
15. Rerata Bobot Segar Polong per Tanaman akibat Interaksi .................. 31
16. Rerata Hasil (ton/ha) akibat Perlakuan ...............ccccooooivevienieineiecnecnn, 32
<
>
o5
i
= |
;é iX
=2




.ub.ac

>
fSS
o
=D
‘o DAFTAR LAMPIRAN
o
% Nomor Halaman
= Teks
1) DeRdhIPoRK RETOObERINAS. Rrawlaya, Unlversitas brawlaya,.. un 46
2\ Denah Petak Percobaan Sistem Tanam Tandur Jajar ............c.ccoeeeeene 47
3. Denah Petak Percobaan Sistem Tanam Jajar LEJOWO .......c..cccciuvennnns 48
4. DESKIIPST VAITELAS ... iiviine st b e 49
5. Perhitungan Kebutuhan PUPUK........ccccuriieriiieieese s 50
6. Perhitungan Populasi Tanaman Edamame.............ccoceeeierencncnennnn. 51
7. Perhitungan Kebutuhan Pupuk Kandang .........ccccccoveviiiiiniiiiieiees 52
8. Dokumentasi Penelitian (pertumbuhan tanaman) ................cccocivnnne. 53
9. DOKUMENTAST PANEN......c..eiiiiiiiiiiinieiee s e bbb i 56
10. Dokumentasi GUIMA ......ociviiiieii it e s e 57
11. Hasil Analisis Ragam Rerata Bobot Kering Gulma..............cccccouennnn 58
12. Hasil Analisis Ragam Rerata Tinggi Tanaman Edamame .................. 60
13. Hasil Analisis Ragam Rerata Jumlah Daun Edamame...............c........ 62
14. Hasil Analisis Ragam Rerata Luas Daun Tanaman Edamame............. 64
15. Hasil Analisis Ragam Rerata ILD Tanaman Edamame....................... 66
16. Hasil Analisis Ragam Rerata Berat Kering Tanaman Edamame ........ 68
17. Hasil Analisis Ragam Rerata LPT Tanaman Edamame .................... 70
18. Hasil Analisis Ragam Rerata Hasil Panen Tanaman Edamame .......... ik
<
>
o=
i
=
sé X
5=




.aC.|

.ub

1. PENDAHULUAN

repository

1.1 Latar Belakang

Kedelai (Glycine max L. Merill) khusunya edamame merupakan salah satu
jenis kacang-kacangan yang termasuk dalam kategori tanaman sayuran. Tanaman
edamame dapat tumbuh baik di daerah beriklim tropis pada suhu cukup panas dan
curah hujan yang relatif tinggi seperti Indonesia. Di Indonesia, tanaman edamame
banyak dibudidayakan di Kota Jember, Jawa Timur. Potensi hasil edamame bisa
mencapai 6 ton/ha, namun hasil edamame tahun 2011 hanya mencapai 3,5 ton/ha
(Tjahyani, Herlina dan Suminarti, 2015). Maka dari itu hasil edamame perlu
ditingkatkan mengingat peluang pasar sangat besar baik dalam ataupun luar
negeri.

Rendahnya hasil edamame dikarenakan sistem budidaya yang kurang
optimal. Maka dari itu perlu adanya perbaikan sistem budidaya berupa pengaturan
sistem tanam yang tepat serta efektif bagi tanaman edamame. Menurut Wahyudin,
Yuwariah, Wicaksono, dan Bajri (2017) pengaturan sistem tanam berpengaruh
terhadap kerapatan suatu populasi di area pertanaman, proses penerimaan cahaya
matahari dan persaingan dalam perebutan unsur hara. Jenis sistem tanam yang
dapat digunakan dalam budidaya edamame ialah sistem tanam tandur jajar dan
jajar legowo. Menurut Bruns (2011) penanaman edamame dengan menggunakan
sistem tanam jajar legowo menghasilkan jumlah benih rata-rata 3027 biji/m?,
sedangkan sistem tanam tandur jajar menghasilkan jumlah benih rata-rata 2794
biji/m?. Hal ini menjelaskan bahwa hasil rata-rata sistem tanam jajar legowo lebih
tinggi dari pada sistem tanam tandur jajar.

Sistem tanam berhubungan dengan pengaturan jarak tanam yang sesuai.
Sistem tanam tandur jajar memiliki jarak tanam yang lebih sempit dibandingkan
dengan sistem tanam jajar legowo. Paiman et al. (2013) menyebutkan bahwa jarak
tanam sempit dapat meningkatkan daya saing tanaman terhadap gulma, karena
kanopi tanaman menghambat pancaran cahaya matahari ke permukaan lahan.
Jarak tanam lebar menyebabkan kanopi tanaman lambat menutup permukaan
tanah sehingga akan memberikan kesempatan kepada gulma dapat tumbuh dengan
baik. Hal ini didukung oleh Vitorino et al. (2017) yang menyebutkan bahwa

kepadatan gulma pada sistem tanam jajar legowo lebih tinggi dibandingkan

§

UNIVERSITAS




.aC.|

.ub

repository

§

UNIVERSITAS

2

dengan sistem tanam tandur jajar. Hal ini dikarenakan jarak tanam pada sistem
tanam jajar legowo lebih lebar dari pada sistem tanam tandur jajar, sehingga lebih
banyak gulma yang tumbuh pada baris yang kosong. Pertumbuhan gulma yang
tinggi dapat menyebabkan kompetisi dengan tanaman edamame. Besar kecilnya
gulma yang tumbuh pada tanaman edamame tergantung jenis gulma dan
kerapatan gulma. Menurut Christia, Sembodo dan Hidayat (2016) kerapatan
gulma yang tinggi di areal budidaya menyebabkan semakin tinggi daya saing
gulma terhadap tanaman sehingga kehilangan hasil tanaman semakin besar.
Kilkoda, Nurmala dan Widayat (2015) menambahkan kehadiran gulma pada
pertanaman dapat menimbulkan kompetisi yang sangat serius dalam mendapatkan
cahaya matahari, air, unsur hara dan tempat tumbuh. Hal ini akan berdampak pada
kualitas dan hasil biji edamame. Radjit dan Purwaningrahayu (2007)
menambahkan bahwa gulma yang dibiarkan bebas pada lahan budidaya edamame
menyebabkan penurunan hasil mencapai 12-80%.

Pengendalian gulma yang sering dilakukan para petani edamame adalah
pengendalian secara mekanis dan kimia. Pengendalian secara mekanis dapat
dilakukan dengan cara mencabut gulma yang tumbuh (penyiangan). Interval
waktu penyiangan gulma secara tepat dapat memperkecil tingkat kompetisi
dengan tanaman budidaya. Sedangkan pengendalian secara kimia dapat dilakukan
dengan menggunakan herbisida Namun pengendalian secara kimia mempunyai
efek negatif yaitu terjadinya keracunan pada tanaman dan dapat menyebabkan

pencemaran lingkungan (Noor, 1997).

1.2 Tujuan
Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui waktu
penyiangan gulma pada sistem tanam yang berbeda pada tanaman edamame.
1.3 Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dari penelitian ini adalah penggunaan sistem
tanam yang berbeda dibutuhkan waktu penyiangan yang berbeda pula pada

tanaman edamame.
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2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Karakteristik Tanaman Edamame (Glycine max L Merill)

Kedelai sayur (Glycine max L. Merill) atau lebih dikenal dengan sebutan
edamame merupakan salah satu jenis kacang-kacangan yang termasuk dalam
kategori tanaman sayuran. Tanaman ini merupakan salah satu tanaman penting di
Jepang, Taiwan, Korea, dan China (Widati dan Hidayat, 2012). Menurut
Nzaranyimana (2017) edamame dapat dipanen dan dikonsumsi sebagai sayur saat
polong masih berwarna hijau. Selain itu juga dapat dikonsumsi dalam bentuk
edamame rebus, susu bubuk hingga keripik edamame (Pambudi, 2013). Edamame
banyak dipilih oleh masyarakat karena lebih unggul dari segi rasa, ukuran biji dan
kandungan nutrisi (Carson, 2010).

Morfologi tanaman edamame memiliki batang yang merambat dan tegak
dengan daun trifoliate (Widati dan Hidayat, 2012). Bunga berbentuk seperti kupu-
kupu dengan warna putih atau ungu. Tanaman edamame juga mempunyai polong
berbentuk bulat agak gepeng yang berwarna hijau terang hingga hijau tua. Ukuran
panjang polong berkisar antara 6-7 cm dengan jumlah biji sebanyak 2 sampai 4
tiap polongnya. Tanaman edamame mempunyai akar tunggang yang membentuk
cabang yang tumbuh ke samping. Menurut Pambudsembi (2013) akar edamame
memiliki kemampuan membentuk bintil akar. Bintil akar merupakan koloni dari
bakteri Rhizobium japonicum.

Pertumbuhan dan hasil tanaman edamame tidak terlepas dari faktor
lingkungan seperti iklim dan tanah. Kedelai dapat tumbuh dengan baik pada iklim
kering, ditempat terbuka serta bercurah hujan 100-400 m%bulan. Tanaman
edamame dapat ditanam pada ketinggian 100-700 m dpl. Suhu yang optimum
pada pertumbuhan tanaman edamame yaitu 20-25° C. Menurut Pambudi (2013)
pengaruh curah hujan, temperatur, dan kelemababan udara berpengaruh sekitar
60-70% terhadap pertumbuhan tanaman edamame. Tanaman edamame dapat
ditanam pada semua jenis tanah dengan drainase dan aerasi yang baik, selain itu
juga menghendaki tanah yang subur, gembur dan kaya bahan organik
(Ramadhani, Silvia dan Armaini, 2016).
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Keberhasilan pengelolaan suatu tanaman sangat ditentukan oleh
kemampuan tanaman dalam memanfaatkan sumber daya lingkungan tumbuh. Hal
tersebut dapat dicapai dengan pengaturan sistem tanam yang tepat. Pengaturan
sistem tanam sangat penting karena akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman edamame. Erawati et al. (2016) menjelaskan bahwa sistem tanam
merupakan pengaturan kerapatan tanaman untuk mengurangi kompetisi terhadap
cahaya matahari, ruang tumbuh, air dan unsur hara.

Pada umumnya sistem taman tanaman edamame yang sering digunakan
petani adalah sistem tandur jajar. Selain itu sistem tanam jajar legowo juga dapat
diterapkan dalam budidaya edamame. Sistem tanam tandur jajar adalah cara
tanam dengan pola satu barisan tanaman. Sedangkan sistem tanam jajar legowo
(double row) merupakan cara tanam dengan pola beberapa barisan tanaman yang
diselingi satu barisan kosong (Bobihoe, 2013).

Sistem tanam jajar legowo memberikan ruang tumbuh yang lebar sehingga
memberikan sirkulasi udara dan pemanfaatan sinar matahari yang lebih baik untuk
pertanaman. Pada tanaman edamame dapat menerapkan cara tanam jajar legowo
dengan tipe 2:1 atau biasa disebut double row. Sistem tanam double row telah
banyak diterapkan pada komoditas padi dan hasilnya lebih baik dari pada sistem
tanam tandur jajar. Hal ini sejalan dengan penelitian Giamerti (2013) yang
menyebutkan bahwa padi yang ditanam menggunakan sistem tanam jajar legowo
memiliki produktivitas (6,57 ton/ha) yang lebih tinggi dibandingkan dengan
sistem tanam tandur jajar (5,09 ton/ha). Menurut Sektiwi, Aini dan Sebayang
(2013) hal ini dikarenakan sistem jajar legowo akan lebih meningkatkan intersepsi
cahaya matahari untuk proses fotosintesis. Bobihoe (2013) juga menyebutkan
bahwa keuntungan menggunakan cara tanam jajar legowo ialah semakin banyak
sinar matahari yang mengenai tanaman, maka proses fotosintesis akan semakin
tinggi sehingga mendapatkan bobot buah yang lebih berat. Selain itu dapat
meningkatkan produktivitas sebanyak 12-22%. Hal ini dikarenakan prinsip sistem
tanam jajar legowo ialah memberikan pengaruh setiap tanaman sebagai tanaman
pinggir untuk menunjukkan pertumbuhan yang lebih baik karena kurangnya

persaingan antar tanaman (Giamerti, 2013)
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Selain komoditas padi dan edamame, pengaturan sistem tanam juga
banyak diterapkan pada komoditas jagung. Menurut penelitian Srihartanto et al
(2013) penerapan sistem tanam jajar legowo pada tanaman jagung dapat
meningkatkan  produktivitas jagung 6,8% (10,55 ton/ha), lebih tinggi
dibandingkan dengan menggunakan sistem tanam konvensional atau tandur jajar
(9,88 ton/ha). Hal ini dikarenakan tanaman jagung mendapatkan efek tanaman
pinggir dan mengurangi kompetisi mendapatkan unsur hara antar tanaman serta
memaksimalkan penerimaan sinar matahari ke tanaman sehingga proses
fotosintesis dapat maksimal.

Sistem jajar legowo memiliki kanopi penutup tanah yang lebih besar
sehingga cahaya yang masuk ke daun juga lebih besar untuk proses fotosintesis.
Hal ini nantinya akan mempengaruhi tingkat pertumbuhan tanaman yang lebih
baik serta hasil polong yang lebih banyak dibandingkan dengan sistem
konvensional (Grichar, 2007). Bruns (2011) menambahkan bahwa penanaman
edamame dengan menggunakan sistem tanam double row menghasilkan jumlah
benih rata-rata 3027 biji/m? sedangkan sistem tanam single row menghasilkan
jumlah benih rata-rata 2794 biji/m? Hal ini menjelaskan bahwa hasil rata-rata
sistem tanam double row lebih tinggi dari pada sistem tanam single row. Oleh
karena itu, peningkatan produktivitas dan kualitas edamame harus diupayakan
dengan cara membandingkan diantara sistem tanam tandur jajar dan jajar legowo

sehingga dapat meningkatkan produktivitas tanaman edamame.
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2.3 Pengaruh Gulma pada Pertumbuhan dan Hasil Tanaman

Salah satu penyebab rendahnya hasil tanaman edamame ialah gulma.
Adanya gulma menyebabkan terjadinya kompetisi atau persaingan dengan
tanaman edamame yang dibudidayakan dalam hal pengambilan unsur hara, air,
sinar matahari dan lingkungan hidup. Selain itu gulma juga memiliki efek negatif
yaitu dapat mengeluarkan senyawa alelopati yang dapat menghambat
pertumbuhan tanaman dan berkurangnya kuantitas serta kualitas hasil panen
(Junaedi, Choizin dan Kim, 2006).

Gulma yang tumbuh semakin rapat dan lebat akan semakin memperlambat
pertumbuhan pada masa vegetative (Widyatama, Tohari dan Rogomulyo, 2010).
Hal ini akan memperlambat pertumbuhan pada masa vegetatif dan menyebabkan
penurunan potensi ketika memasuki fase generatif dan berakibat pada rendahnya
pertumbuhan polong dan biji. Radjit dan Purwaningrahayu (2007) menambahkan
bahwa gulma yang dibiarkan bebas pada lahan budidaya edamame menyebabkan
penurunan hasil mencapai 12-80%. Puspita, Respatie dan Yudono (2017) juga
menjelaskan bahwa semakin besar bobot kering gulma menunjukkan persaingan
anatar tanaman kedelai dengan gulma yang semakin besar pula. Persaingan yang
tinggi berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai.

Gulma banyak menimbulkan kerugian bagi tanaman budidaya karena
gulma bersaing dengan tanaman dalam mendapatkan cahaya, air dan unsur hara.
Gulma membutuhkan unsur hara yang sama, pada waktu yang sama bahkan lebih
banyak daripada tanaman budidaya. Maka dari itu perlu dilakukan pengendalian
untuk mencegah penurunan hasil panen. Pengendalian gulma dapat dilakukan
secara mekanik dengan dilakukan penyiangan secara berkala. Menurut Lailiyah et
al. (2014) cara pengendalian dengan penyiangan merupakan pengendalian gulma
secara fisik. Pengendalian ini dengan cara merusak gulma dan melepaskannya dari
tanah tempat tanaman budidaya tumbuh. Terdapat periode hidup tanaman yang
peka terhadap gulma yaitu periode Kritis tanaman. Periode Kritis pertanaman
berkisar antara 33% sampai 50% dari umur tanaman.

Pemilihan waktu penyiangan gulma yang tepat dapat mengurangi jumlah
gulma yang tumbuh dan mengurangi persaingan dengan tanaman budidaya

(Puspita, 2017). Hal ini juga sejalan dengan Yarinap (2017) yang menyatakan
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bahwa penyiangan pertama atau penyiangan yang dilakukan lebih cepat akan
mengurangi populasi gulma berikutnya sehingga dapat meminimalisir kehilangan
hasil. Menurut penelitian Lailiyah et al. (2014) perlakuan penyiangan 2, 4 dan 6
MST dapat memberikan hasil kacang panjang sebesar 16,96 ton/ha dibandingkan
dengan perlakuan tanpa penyiangan yang hanya memberikan hasil sebesar 8,74
ton/ha. Hal ini menunjukkan gulma secara nyata dapat menekan pertumbuhan dan
produksi karena menjadi pesaing dalam memperebutkan unsur hara serta cahaya
matahari sehingga mampu menurunkan produksi kacang panjang. Pada penelitian
Latifa, Magfoer dan Widaryanto (2015) juga menyebutkan bahwa perlakuan tanpa
penyiangan gulma memberikan bobot kering tanaman terendah dibandingkan
dengan penyiangan secara mekanis dan kimiawi. Hal ini dikarenakan keberadaan
gulma pada lahan percobaan dalam periode lama akan mengakibatkan bobot
kering tanaman yang semakin menurun.

Penelitian yang dilakukan oleh Dinata et al. (2017) pada perlakuan waktu
penyiangan 21 hst dan 42 hst dapat menghasilkan bobot hasil biji jagung tertinggi
yaitu 8,54 ton/ha dibandingkan dengan perlakuan tanpa penyiangan yang hanya
menghasilkan bobot hasil biji 5,13 ton/ha. Hal ini dikarenakan persaingan yang
tinggi antara gulma dan tanaman dapat menurunkan hasil tanaman karena
fotosintat dan energi yang terbentuk rendah sehingga translokasi fotosintat ke
dalam tongkol menurun. Penelitian oleh Rudiyono (2016) juga menyebutkan
bahwa frekuensi penyiangan gulma dengan disiangi 3 kali pada bobot kering
panen padi dan bobot kering giling padi memiliki bobot yang lebih besar
dibandingkan dengan tanpa penyiangan, disiangi 1 kali, dan disiangi 2 Kkali.
Frekuensi penyiangan gulma dengan disiangi 3 kali dapat meningkatkan bobot
gabah kering panen dibandingkan dengan tanpa penyiangan. Hal tersebut
menunjukkan semakin sering penyiangan dilakukan maka pertumbuhan gulma
akan semakin tertekan sehingga persaingan dalam pengambilan unsur hara tidak
terjadi dan hasil produksi gabah akan meningkat. Oleh karena itu, peningkatan
produktivitas dan kualitas edamame harus diupayakan dengan cara
membandingkan beberapa waktu penyiangan, sehingga dapat meningkatkan

produktivitas tanaman edamame.
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Dalam budidaya tanaman edamame terdapat beberapa aspek penting yang
nantinya akan mempengaruhi produktivitas tanaman tersebut. Untuk mencapai
produktivitas yang tinggi maka perlu adanya teknologi budidaya yang sesuai yaitu
dengan melakukan pemilihan sistem tanam yang tepat dan melakukan
pengendalian gulma.

Terdapat dua sistem tanam yang dapat diterapkan dalam budidaya
edamame yaitu sistem tanam tandur jajar dan jajar legowo. Sistem tanam tandur
jajar merupakan sistem tanam yang telah banyak diterapkan oleh petani di
Indonesia. Jarak tanam yang sering digunakan untuk sistem tanam tandur jajar
jalah 10 x 20 cm. Jarak tersebut termasuk dalam kategori rapat. Menurut Pambudi
(2013) petani di Indonesia menggunakan jarak tanam rapat karena keterbatasan
lahan yang dimiliki petani, maka dari itu para petani lebih memilih untuk
memperpendek jarak tanam. Hal ini menyebabkan tanaman satu dengan yang
lainnya saling ternaungi sehingga produktivitas tanaman edamame semakin
rendah. Paiman et al. (2013) menyebutkan bahwa jarak tanam rapat dapat
meningkatkan daya saing tanaman terhadap gulma, karena kanopi tanaman
menghambat pancaran cahaya matahari ke permukaan lahan. Jarak tanam lebar
menyebabkan kanopi tanaman lambat menutup permukaan tanah sehingga akan
memberikan kesempatan kepada gulma dapat tumbuh dengan baik.

Pertumbuhan gulma yang tinggi dapat menyebabkan kompetisi dengan
tanaman edamame. Gulma akan menyerap unsur hara, air, sinar matahari dan
ruang tumbuh yang dibutuhkan oleh tanaman edamame. Hal ini membuat
kebutuhan edamame bersaing dengan gulma yang ada disekitar pertanaman. Maka
dari itu perlu dilakukan pengendalian secara mekanis dengan perlakuan
penyiangan. Waktu penyiangan yang tepat yaitu saat kedelai dalam fase periode
kritis sehingga gulma tidak memperngaruhi pertumbuhan. Menurut Pambudi
(2013) penyiangan yang dilakukan untuk tanaman edamame biasanya dilakukan 2
kali yaitu ketika tanaman berusia 15-20 hari dan 35-40 hari. Hal ini berkaitan
dengan periode Kritis dari tanaman edamame. Arsetia, Islami, dan Sebayang

(2016) juga menambahkan bahwa waktu penyiangan yang tepat meskipun
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dilakukan hanya sekali atau dua kali akan meminimalisir kehilangan hasil kedelai.
Menurut penelitian dari Arsetia et al. (2016) pengendalian gulma menggunakan
sistem tanam tandur jajar dengan disiang 2 kali mendapatkan rerata hasil panen
lebih tinggi yaitu 1,69 ton/ha daripada dengan disiang 1 kali yang mendapat rerata
hasil panen 1,42 ton/ha. Menurut hasil penelitian Latifa et al. (2015) penanaman
kedelai dengan menggunakan sistem tanam tandur jajar dan penyiangan gulma
sebanyak 4 kali mendapatkan hasil panen yaitu 2,69 ton/ha. Hasil tersebut lebih
tinggi dibandingkan dengan penyiangan gulma sebanyak 2 kali yang mendapatkan
hasil panen yaitu 2,36 ton/ha. Sedangkan sistem tanam jajar legowo berpengaruh
nyata terhadap hasil tanaman kedelai. Hal ini sejalan dengan penelitian Hidayat
(2017) menyebutkan bahwa sistem jajar legowo mampu meningkatkan hasil per
tanaman sebesar 424 g, sedangkan pada sistem tanam tandur jajar hanya mampu
menghasilkan sebesar 418 g.

Hasil penelitian Hutagaul et al. (2018) menunjukkan bahwa pada sistem
tanam jajar legowo dengan penyiangan 5 MST memberikan jumlah anakan
produktif padi sawah tertinggi (14,33 batang) dibandingkan dengan penyiangan 7
MST (13,76 batang). Hal ini sejalan dengan penelitian Hardiman et al. (2014)
yang menyatakan bahwa penyiangan gulma secara manual dan dilakukan secara
cepat dapat mempengaruhi populasi gulma sehingga kehilangan hasil tanaman
dapat ditekan. Waktu penyiangan yang lebih sering menyebabkan kompetisi yang
lebih sedikit daripada tidak dilakukan penyiangan. Hal ini dikarenakan tanaman
lebih leluasa memanfaatkan ruang tumbuh dan kanopi tidak saling menutupi satu
sama lain sehingga tanaman mendapatkan unsur hara, cahaya matahari dan air
lebih banyak. Menurut Fajrin et al. (2015) penampilan suatu tanaman merupakan
hasil interaksi tanaman dengan lingkungan tempat tumbuhnya. Jika suatu tanaman
diharapkan tumbuh dan berproduksi sesuai potensinya, maka harus diciptakan
lingkungan yang seimbang yaitu dalam hal mendapatkan cahaya, sirkulasi udara,

serta ketersediaan unsur hara yang seimbang.
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3.1 Tempat dan Waktu
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Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2018 sampai dengan bulan
November 2018 di lahan pertanian yang berlokasi di Desa Dadaprejo, Kecamatan
Junrejo, Kota Batu, Kabupaten Malang. Lokasi penelitian berada pada ketinggian

tempat sekitar 650 m dpl, dan suhu rata rata harian berkisar antara 15-25°C.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cangkul, tugal, gembor,
penggaris, meteran, kuadran (frame) berukuran 50 cm x 50 cm, timbangan
analitik, LAM dan kamera. Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah
benih edamame varietas Ryoko, pupuk kandang, pupuk Urea, SP36, KCI,

fungisida dan insektisida.
3.3 Metode Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi (RPT) dalam pola
RAK yang terdiri dari petak utama yaitu sistem tanam (J) dan anak petak yaitu
dosis pupuk (P). Pada penelitian ini terdapat 8 kombinasi perlakuan, masing-
masing perlakuan diulang 4 kali sehingga diperoleh 32 petak perlakuan. Perlakuan
tersebut ialah sebagai berikut :
Petak utama yaitu sistem tanam (J), yang terdiri dari :

J1 = Tandur jajar

J2 = Jajar legowo
Anak petak yaitu waktu penyiangan (P), yang terdiri dari :

P1 = Tanpa penyiangan

P2 = Penyiangan 1 kali (10 HST)

P3 = Penyiangan 2 kali (10 HST dan 20 HST)

P4 = Penyiangan 3 kali (10 HST, 20 HST, 30 HST)

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.3.4 Penanaman Edamame

1. Persipan benih
Benih edamame yang digunakan adalah varietas Ryoko. Dengan

kebutuhan benih per petaknya disesuaikan dengan perlakuan (lampiran 4).
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2. Persiapan lahan

Persiapan lahan diawali dengan pengolahan tanah menggunakan cangkul
dengan kedalaman 30 cm. Hal tersebut bertujuan untuk memecahkan bongkahan
tanah agar diperoleh tanah yang gembur. Kemudian dibuat petak petak sesuali
dengan percobaan.
3. Penanaman

Lubang tanam dibuat dengan menggunakan tugal sedalam 2 cm dan setiap
lubang diisi dengan 2 benih per lubang tanam. Terdapat dua jarak tanam yang
digunakan yaitu 20x25 c¢m (J1), dan 30/20 cm x 20 cm (J2).
4. Pemupukan

Pemupukan pada tanaman edamame dilakukan sebanyak 2 kali yaitu
pemupukan awal (7 hst) dan pemupukan susulan (18 HST). Pemupukan dasar
dilakukan pada saat tanam dengan pemberian pupuk kandang. Pupuk kandang
yang diaplikasikan sebanyak 2 ton ha™ setara dengan 2 kg m™. Pemberian pupuk
kandang dengan cara ditebarkan secara merata pada lahan yang akan ditanami.
Pupuk NPK diberikan 2 kali yaitu pada 7 hst (pupuk urea dan SP36) dan
pemupukan susulan pada 18 HST (pupuk urea dan KCI). Dengan dosisi Urea 100
kg/ha, KCI 125 kg/ha dan SP36 150 kg/ha. Pemberian pupuk dilakukan dengan

cara dibuat larikan disela-sela tanaman edamame.

5. Pemeliharaan
a. Penyiangan
Penyiangan bertujuan untuk membersihkan gulma yang berada di lahan.
Penyiangan dilakukan sesuai dengan masing-masing perlakuan, yaitu P1
(penyiangan 10 hst), P2 (penyiangan 10 dan 20 hst) dan P3 (penyiangan 10, 20
dan 30 hst). Cara penyiangan dilakukan dengan mencabut gulma secara manual
menggunakan sabit.
b. Penjarangan
Penjarangan dilakukan 2 minggu setelah tanam, dimana ditinggalkan
tanaman yang sehat saja sehingga mencapai populasi yang diinginkan sesuai
dengan perlakuan. Tanaman yang tidak tumbuh secara normal maka dicabut

sampai akarnya agar tidak mengganggu pertumbuhan tanaman lainnya.
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Penyiraman dilakukan dengan menggunakan gembor yang dilakukan pada
pagi atau sore hari. Penyiraman dilakukan 1 minggu sekali.
d. Pengendalian hama dan penyakit
Pengendalian hama dan penyakit sangat penting karena dapat berpengaruh
terhadap kualitas edamame. Hama yang paling sering meyerang tanaman
edamame ialah ulat (Pambudi, 2013). Hal tersebut dapat diatasi dengan
melakukan penyemprotan pestisida. Jenis pestisida yang digunakan antara lain
insektisida yang berbahan aktif metidation dengan konsentrasi 2 ml/liter dan
fungisida berbahan aktif mankozeb dengan dosis 3 gram/liter.
6. Panen
Tanaman edamame siap dipanen ketika pengisian biji sudah hampir penuh,
berwarna hijau belum kekuningan dan belum banyak rambut. Panen dilakukan
ketika umur 66 HST.

3.6 Pengamatan Gulma

Pengamatan analisa vegetasi gulma dilakukan pada gulma yang tumbuh
per petak contoh dengan ukuran frame 50 cm x 50 cm, pengamatan dilakukan
pada saat tanah belum diolah, 10, 20, 30, dan 56 hst Untuk penentuan analisis

vegetasi gulma digunakan metode kuadrat SDR (Summed Dominance Ratio).
a. Kerapatan

Kerapatan adalah jumlah individu dari tiap spesies dalam petak contoh.

Jumlah spesies tersebut

Kerapatan Mutlak (KM) =

Jumlah plot

KM spesies tersebut

Kerapatan Nisbi (KN) = x 100%

Jumlah KM seluruh spesies

b. Frekuensi
Frekuensi adalah parameter yang menunjukkan perbandingan dari jumah

kenampakannya pada suatu petak contoh yang dibuat.

Plot yang terdapat spesies tersebut

Frekuensi Mutlak (FM) =

Jumlah seluruh plot

FM spesies tersebut

Frekuensi Nisbi (FN) = x 100%

Jumlah FM seluruh spesies
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¢. Dominansi

I’QPOSItOI’)’

Dominansi adalah parameter yang digunakan untuk menunjukkan luas
area yang ditumbuhi suatu spesies atau area yang berbeda dalam pengaruh

komunitas suatu spesies.

Luas tutupan lahan suatu spesies

Dominansi Mutlak (DM) =

Luas seluruh area contoh

X 100%

DM suatu spesies

Dominansi Nisbi (DN) =

Jumlah DM seluruh spesies
d. Nilai Penting (Importance Value V)
IV = Kerapatan Nisbi + Frekuensi Nisbi + Dominansi Nisbi

e. Laju Rasio Dominansi (Summed Dominance Ratel SDR)

Spr=Y
3

f. Pengamatan bobot kering total gulma
Pengamatan dilakukan dengan cara destruktif yaitu dengan mengambil
seluruh gulma yang ada di petak contoh yang telah dianalisis vegetasi
kemudian dikeringkan dengan oven pada suhu 80°C selama 2 x 24 jam sampai
diperoleh bobot kering konstan.

3.5 Variabel Pengamatan

Pengamatan penelitian meliputi pengamatan pertumbuhan tanaman dan
panen. Pengamatan dilakukan pada 35, 42, 49 dan 56 hst. Adapun parameter
pengamatan meliputi :

3.5.1 Pengamatan Pertumbuhan Tanaman

1. Tinggi tanaman (cm)
Diukur mulai dari pangkal tanaman diatas permukaan tanah sampai dengan
kanopi tertinggi pada tiap sampel tanaman.

2. Jumlah daun (helai)
Jumlah daun diperoleh dengan menghitung jumlah daun yang telah
membuka sempurna pada setiap sampel tanaman.

3. Bobot kering total tanaman, perhitungan bobot kering tanaman dilakukan
dengan cara mengoven tanaman sampel sampai mencapai bobot kering

konstan selama 3 x 24 jam dengan suhu 80°C.
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3.5.2 Analisis Pertumbuhan Tanaman
1. Indeks luas daun, pengukuran luas daun menggunakan Leaf Area Meter

I’QPOSItOI’)’

(LAM) pada daun yang telah membuka sempurna. Hasil perhitungan luas
daun digunakan untuk menganalisis Indeks Luas Daun (ILD), yang

menunjukkan nisbah antara luas daun dengan luas tanah yang dinaungi.

ILD = y
LA

Keterangan ; LD = luas daun total(cm?)

LA = luas area yang ternaungi/ jarak tanam (cm?)

2. Crop Growth Rate (CGR) atau laju pertumbuhan tanaman dihitung untuk

mengetahui besarnya produksi biomassa tiap satuan luas lahan per satuan

waktu (g cm?hari™).

W2-W1 1
CGR = X &
t2-t1 ~ GA

Keterangan :

CGR = Crop Growth Rate (g cm™ hari™)

W, = bobot kering total tanaman pada T (Q)
W; = bobot kering total tanaman pada T; (Q)

to = waktu pengamatan ke-2 (hari)
ty = waktu pengamatan ke-1 (hari)
GA = Luas tanah yang dinaungi daun (dapat dihitung berdasarkan luas

jarak tanam) (cm?)

3.5.3 Pengamatan Panen

1. Jumlah polong per tanaman, didapatkan dengan cara menghitung seluruh
polong yang terbentuk per tanaman. Pengamatan dilakukan pada saat panen
setelah dilakukan pengeringan dibawah sinar matahari selama + 3 hari.

2. Jumlah biji per polong, dilakukan dengan cara menghitung semua biji yang
terbentuk per polong setiap perlakuan.

3. Bobot segar polong/tanaman
Bobot segar polong/tanaman dihitung dengan menimbang polong segar dari

setiap perlakuan pada tanaman sampel.
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4. Hasil Panen (ton/ha)

I’QPOSItOI’)’

Hasil panen (ton/ha) menunjukkan potensi hasil tanaman edamame yang
tercapai. Hasil dihitung dengan mengkonversi bobot polong total per satuan
luasan petak dalam ton/ha, diikuti oleh luas lahan efektif dan dihitung

dengan rumus :

10.000
LPP

Hasil = x 0,84 x Bobot polong per petak panen
Keterangan :

10.000 : Luas lahan 1 ha

LPP  : Luas petak panen

0,84  : Luas lahan efektif sudah dikurangi pematang dan irigasi

3.7 Analisis Data

Data yang diperoleh dari pengamatan dianalisis dengan analisis ragam (Uji-
F) pada taraf 5% untuk mengetahui adanya pengaruh perlakuan yang kemudian

dilanjutkan dengan uji beda nyata jujur (uji BNJ) dengan taraf 5%.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil

repository

4.1.1 Pengamatan Gulma

4.1.1.1 Analisis Vegetasi Gulma

Berdasarkan hasil analisis gulma awal ditemukan 7 spesies gulma yang
terdiri dari golongan gulma berdaun lebar antara lain Phyllanthus nururi L.,
Portulaca oleraceae L., Ageratum conyzoides L., Euphorbia hirta L., Bidens
pilosa L., Cleome rutindospermae DC., dan Amaranthus spinosus L. Nilai SDR

gulma awal sebelum olah tanah disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Nilai SDR Gulma Sebelum Olah Tanah

Spesies SDR (%) Sebelum Olah Tanah

Phyllanthus nururi L. 6,71
Portulaca oleraceae L. 27,91
Ageratum conyzoides L. 25,84
Euphorbia hirta L. 10,09
Bidens pilosa L. 14,62
Cleome rutindospermae DC. 6,95
Amaranthus spinosus L. 7,85
TOTAL 100

Keterangan : SDR : Summed Dominance Ratio

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa gulma yang memiliki nilai SDR terbesar
ialah Portulaca oleraceae L. dengan nilai SDR 27,91%, serta Ageratum
conyzoides L. dengan nilai SDR 25,84%. Sedangkan gulma yang memiliki nilai
SDR terkecil antara lain Phyllanthus nururi L. dengan nilai SDR 6,71%, serta
Cleome rutindospermae DC. dengan nilai SDR 6,95%. Analisis vegetasi pada
berbagai umur pengamatan menunjukkan bahwa nilai SDR pada setiap perlakuan
berbeda. Nilai SDR disajikan pada Tabel 4.

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa gulma yang tunbuh pada perlakuan
sistem tanam tandur jajar dan tanpa penyiangan (J1P1) pada semua umur
pengamatan terdapat 9 spesies, antara lain Portulaca oleraceae L., Bidens pilosa
L., Amaranthus spinosus L., Phyllanthus nururi L., Cleome rutindospermae DC.,
Eleusine aegyptiaca L., Commelina diffusa, Abutilon indicum, Cyperus
erythrorhizos, dan Taraxacum officinale. Namun diantara 9 spesies tersebut,

gulma yang tumbuh pada setiap umur pengamatan ialah Portulaca oleraceae L.
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Gulma yang masih bertahan ataupun mampun tumbuh kembali pada lahan

repository

budidaya yaitu Portulaca oleraceae L., Bidens pilosa L. dan Commelina diffusa.

Beberapa gulma yang tumbuh pada perlakuan sistem tanam tandur jajar
dan penyiangan 10 hst (J1P2) terdapat 12 spesies, antara lain Portulaca oleraceae
L., Ageratum conyzoides L., Phyllanthus nururi L., Cleome rutindospermae DC.,
Bidens pilosa L., Amaranthus spinosus L., Eleusine aegyptiaca L., Commelina
diffusa, Cyperus erythrorhizos, dan Taraxacum officinale. Gulma yang tumbuh
pada semua umur pengamatan ialah Portulaca oleraceae L. dan Amaranthus
spinosus L. Gulma yang masih bertahan ataupun mampun tumbuh kembali pada
lahan budidaya terdapat pada 2 spesies yaitu Portulaca oleraceae L dan Bidens
pilosa L.

Pada perlakuan sistem tanam tandur jajar dengan penyiangan 10 hst+20
hst (J1P3) terdapat 11 spesies gulma yaitu Portulaca oleraceae L., Ageratum
conyzoides L., Phyllanthus nururi L., Cleome rutindospermae DC., Euphorbia
hirta L., Bidens pilosa L., Amaranthus spinosus L., Eleusine aegyptiaca L.,
Cyperus erythrorhizos, Taraxacum officinale, dan Commelina diffusa. Terdapat 1
spesies gulma yang tumbuh pada semua umur pengamatan yaitu Portulaca
oleraceae L. Gulma yang masih bertahan ataupun mampun tumbuh kembali pada
lahan budidaya ialah Portulaca oleraceae L., Ageratum conyzoides L. dan
Phyllanthus nururi L.

Spesies gulma pada perlakuan sistem tanam tandur jajar dan penyiangan
10 hst+ 20 hst+ 30 hst terdapat 7 spesies yaitu Portulaca oleraceae L.,
Phyllanthus nururi L., Cleome rutindospermae DC., Bidens pilosa L.,
Amaranthus spinosus L., Commelina diffusa dan Taraxacum officinale. Diantara 7
spesies tersebut terdapat gulma yang tumbuh pada semua umur pengamatan yaitu
Portulaca oleraceae L. Gulma yang masih bertahan ataupun mampun tumbuh
kembali pada lahan budidaya yaitu Portulaca oleraceae L., Commelina diffusa
dan Bidens pilosa L.

Pada perlakuan sistem tanam jajar legowo dan tanpa penyiangan gulma
(J2P1) terdapat 5 spesies gulma yaitu Portulaca oleraceae L., Bidens pilosa L.,
Amaranthus spinosus L., Eleusine aegyptiaca L., dan Commelina diffusa. Gulma

yang tumbuh pada semua umur pengamatan yaitu Portulaca oleraceae L.,
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Commelina diffusa dan Bidens pilosa L. Gulma yang masih bertahan ataupun
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mampun tumbuh kembali pada lahan budidaya antara lain Portulaca oleraceae L.,
Bidens pilosa L. dan Amaranthus spinosus L.

Jumlah gulma pada perlakuan sistem tanam jajar legowo dan penyiangan
10 hst (J2P2) yaitu 7 spesies antara lain Portulaca oleraceae L., Phyllanthus
nururi L., Euphorbia hirta L., Bidens pilosa L., Amaranthus spinosus L.,
Commelina diffusa dan Cyperus erythrorhizos. Namun diantara beberapa spesies
gulma tersebut yang tumbuh pada semua perlakuan yaitu Portulaca oleraceae L.
Gulma yang masih bertahan ataupun mampun tumbuh kembali pada lahan
budidaya yaitu Portulaca oleraceae L. dan Bidens pilosa L.

Pada perlakuan sistem tanam jajar legowo dan penyiangan 10 hst + 20 hst
terdapat 9 spesies gulma yaitu Portulaca oleraceae L., Ageratum conyzoides L.,
Phyllanthus nururi L., Euphorbia hirta L., Bidens pilosa L., Amaranthus spinosus
L., Commelina diffusa, Cyperus erythrorhizos dan Taraxacum officinale. Gulma
yang tumbuh pada semua umur pengamatan yaitu Portulaca oleraceae L. Gulma
yang masih bertahan ataupun mampun tumbuh kembali pada lahan budidaya yaitu
Portulaca oleraceae L. dan Commelina diffusa.

Spesies gulma pada perlakuan sistem tanam jajar legowo dan penyiangan
10 hst+ 20 hst+ 30 hst terdapat 7 spesies yaitu Portulaca oleraceae L., Euphorbia
hirta L., Bidens pilosa L., Eleusine aegyptiaca L., Commelina diffusa,
Amaranthus spinosus dan Cyperus erythrorhizos. Diantara 7 spesies tersebut
terdapat gulma yang tumbuh pada semua umur pengamatan yaitu Portulaca
oleraceae L. Gulma yang masih bertahan ataupun mampun tumbuh kembali pada

lahan budidaya yaitu Portulaca oleraceae L. dan Eleusine aegyptiaca L.
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DR Gulma pada Berbagai Perlakuan

J1P1 JiP2 J1P3 J1P4
10 20 30 63 10 63 10 20 63 10 20 30 63
hst hst hst hst hst hst hst hst hst hst hst hst hst
100 | 49,15 | 63,54 | 8,42 | 66,10 | 3,96 | 84,71 | 71,42 | 27,09 | 60,58 | 82,57 | 87,56 | 80,71
0 0 0 0 0 645 | 0 0 [ 269 | 0 0 0 0
0 0 0 3,97 0 |2165] O 0 |1753| 0O 0 0 6,30
rmae DC 0 0 0 3,06 0 333 0 0 4731 0 0 0 6,04
0 0 0 0 0 0 0 0 360 O 0 0 0
0 |3609| 858 |6233| 0 |4248 ]| 1528 | 546 | 722 | 953 | 927| 0O 0
0 0 6,32 | 831 | 10,09 | 1554 | 0 0 4231 0 0 6,06 | O
0 0 0 o |1167] o 0 705 0 0 0 0 0
0 9,06 | 1507 | 0 |[1213| O 0 |1604| 0 [2988]| 815 © 0
0 568 | 0 828 | 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 276 | 0 332 | 0 0 466 | 0 0 0 0
0 0 647 | 283 0 323 0 0 390 O 0 6,36 | 6,93
100 | 100 | 1200 | 100 | 200 | 1200 | 1200 | 100 | 1200 |100 |100 |100 | 100
10 11

19



J2P1 J2P2 J2P3 J2P4
10 20 30 63 10 63 10 20 63 10 20 30 63
hst hst hst hst hst hst hst hst hst hst hst hst hst
72,56 | 50,16 | 27,45 | 16,32 | 59,25 6,60 | 55,42 | 68,96 | 6,36 | 66,93 | 64,46 | 77,27 | 48,77
0 0 0 0 0 0 0 0 6,95 0 0 0 0
0 0 0 0 0 16,89 0 0 22,53 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 4,87 0 0 3,85 0 0 0 39,03
9,01 | 33,43 | 29,15 | 69,05 | 15,92 | 58,31 0 7,55 | 29,63 0 6,79 5,64 0
9,37 0 18,79 | 10,41 0 5,65 0 0 15,92 0 0 0 12,18
0 11,50 | 11,34 0 0 0 0 0 0 0 18,05 | 17,07 0
9,05 4,90 | 13,25 4,19 | 24,82 0 44,57 | 23,48 0 33,06 4,83 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 7,66 0 0 11,09 0 4,83 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 3,64 0 0 0 0
100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
7 9

20
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4.1.1.2 Bobot Kering Total Gulma

repository

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara sistem
tanam dan waktu penyiangan gulma terhadap bobot kering gulma pada umur 30
hst (Lampiran 11). Rerata bobot kering gulma akibat pengaruh sistem tanam dan
waktu penyiangan gulma disajikan pada tabel 3. Umur pengamatan 10, 20 dan 56
hst menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara sistem tanam dan waktu
penyiangan gulma. Rerata tinggi tanaman akibat perlakuan sistem tanam dan
waktu penyiangan disajikan pada tabel 3.

Tabel 3 menunjukkan pada perlakuan sistem tanam jajar legowo dan tanpa
penyiangan menghasilkan bobot kering gulma lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan sistem tanam tandur jajar dan semua waktu penyiangan. Pada sistem
tanam tandur jajar dan penyiangan 1 kali, bobot kering gulma tidak berbeda nyata
dengan sistem tanam tandur jajar dan penyiangan 2 kali, tetapi bobot kering gulma
nyata lebih tinggi jika dibandingkan dengan penyiangan 3 kali. Pada sistem tanam
jajar legowo dan penyiangan 2 kali, bobot kering gulma tidak berbeda nyata
dengan sistem tanam jajar legowo dan penyiangan 3 kali.

Tabel 3. Rerata Bobot Kering Gulma akibat interaksi antara perlakuan sistem tanam dan waktu
penyiangan gulma pada umur 30 hst

Rerata Bobot Kering Gulma (g m™)
Waktu Penyiangan

Perlakuan i - :
Tanpa Penyiangan Penyiangan Penyiangan
Penyiangan 1 kali 2 kali 3 kali
Tandur Jajar 539¢e 38,4 cd 356¢C 16,9 a
Jajar Legowo 65,4 f 44,3d 24,3 b 22,0ab
BNJ 5% 5,11

Keterangan : Bilangan yang didampingi dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan uji BNJ 5%; HST = hari setelah tanam

Tabel 4 menjelaskan bahwa pada perlakuan sistem tanam tidak
berpengaruh nyata pada umur 10, 20 dan 56 hst. Sedangkan pada umur 10 dan 56
hst perlakuan tanpa penyiangan menghasilkan bobot kering gulma nyata lebih
tinggi dibandingkan dengan perlakuan penyiangan 3 kali. Selanjutnya pada umur
20 hst perlakuan tanpa penyiangan memberikan bobot kering gulma yang lebih
tinggi dibandingkan dengan perlakuan penyiangan 3 kali tetapi tidak berbeda
nyata dengan penyiangan 1 kali.
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Tabel 4. Rerata Bobot Kering Gulma akibat perlakuan sistem tanam dan waktu penyiangan gulma

Perlakuan Rerata Bobot Kering Gulma (g m™®) pada berbagai umur
pengamatan (hst)
10 20 56

Tandur Jajar 3,8 13,9 67,2
Jajar Legowo 4,8 17,8 71,1
BNJ 5% tn tn tn
KK % 15,07 12,32 18,53
Tanpa Penyiangan 7.7¢ 22,2b 117,6 ¢
Penyiangan 1 kali 4,8h 18.8b 754b
Penyiangan 2 kali 28a 120a 54,5 ab
Penyiangan 3 kali 21a 10,5a 29.1a
BNJ 5% 0,78 5,78 38,96
KK % 6,14 3,49 2,25

Keterangan : Bilangan yang didampingi dengan huruf yang sama pada perlakuan dan umur yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%; HST = hari setelah
tanam; tn = tidak berbeda nyata
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4.1.2 Pengamatan Pertumbuhan Tanaman
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4.1.2.1 Tinggi Tanaman
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara

perlakuan sistem tanam dan waktu penyiangan gulma pada tinggi tanaman
(Lampiran 12). Tinggi tanaman pada sistem tanam berbeda menunjukkan respon
yang sama. Sedangkan umur pengamatan 35, 42, 49 dan 56 hst perlakuan
penyiangan berpengaruh nyata. Rerata tinggi tanaman akibat perlakuan sistem

tanam dan waktu penyiangan gulma disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rerata Tinggi Tanaman Edamame akibat perlakuan sistem tanam dan waktu penyiangan

gulma
Perlakuan Rerata Tinggi Tanaman (cm) pada berbagai umur pengamatan (hst)
35 42 49 56

Tandur Jajar 24,84 29,34 34,96 39,92
Jajar Legowo 27,16 31,50 37,16 41,74
BNJ 5% tn tn tn tn
KK % 5,24 2,73 3,20 1,77
Tanpa Penyiangan 22,15a 27,39 a 32,66 a 37,86 a
Penyiangan 1 kali 24,10 ab 30,23 ab 34,09 ab 40,09 ab
Penyiangan 2 kali 26,86 bc 31,30 ab 37,54 bc 42,47 be
Penyiangan 3 kali 30,90 ¢ 32,76 b 39,95 ¢ 42,90 ¢
BNJ 5% 4,49 4,24 3,52 2,46
KK % 1,46 1,18 0,83 0,51

Keterangan : Bilangan yang didampingi dengan huruf yang sama pada perlakuan dan umur yang
sama menunjuklan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%; HST = hari setelah
tanam; tn = tidak berbeda nyata

Tabel 5 menunjukkan bahwa pada perlakuan sistem tanam tidak
berpengaruh nyata pada umur 35 hst hingga 56 hst. Sedangkan pada umur 35, 42
dan 49 hst perlakuan tanpa penyiangan menghasilkan tinggi tanaman nyata lebih
rendah dibandingkan dengan penyiangan 3 kali tetapi tidak berbeda nyata dengan

perlakuan penyiangan 1 kali.

4.1.2.2 Jumlah Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara
perlakuan sistem tanam dan waktu penyiangan gulma pada jumlah daun tanaman
edamame (Lampiran 13). Jumlah daun pada sistem tanam berbeda menunjukkan
respon yang sama. Sedangkan umur pengamatan 35, 42, 49 dan 56 hst perlakuan
penyiangan berpengaruh nyata. Rerata jumlah daun akibat perlakuan sistem tanam

dan waktu penyiangan gulma disajikan pada Tabel 6.
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Tabel 6. Rerata Jumlah Daun akibat perlakuan sistem tanam dan waktu penyiangan gulma
Perlakuan Rerata Jumlah Daun (helai) pada berbagai umur pengamatan (hst)
35 42 49 56

Tandur Jajar 11,00 13,26 15,21 17,40
Jajar Legowo 12,53 13,87 16,01 18,02
BNJ 5% tn tn tn tn
KK % 4,46 3,81 3,44 2,81
Tanpa Penyiangan 10,15a 11,98 a 13,85a 16,04 a
Penyiangan 1 kali 11,06 ab 12,90 a 14,91 ab 17,13 ab
Penyiangan 2 kali 12,47 be 13,72 ab 16,27 bc 18,33 bc
Penyiangan 3 kali 13,39 ¢ 15,64 b 17,40 ¢ 19,34 ¢
BNJ 5% 2,09 2,01 1,43 1,68
KK % 1,58 1,25 0,77 0,80

Keterangan : Bilangan yang didampingi dengan huruf yang sama pada perlakuan dan umur yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%; HST = hari setelah
tanam; tn = tidak berbeda nyata

Tabel 6 menunjukkan bahwa pada perlakuan sistem tanam tidak
berpengaruh nyata pada umur 35 hingga 56 hst. Pada umur pengamatan 35, 49
dan 56 hst perlakuan tanpa penyiangan menghasilkan jumlah daun nyata lebih
rendah dibandingkan dengan penyiangan 3 Kkali, tetapi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan penyiangan 1 kali. Pada umur pengamatan 42 perlakuan tanpa
penyiangan menunjukkan jumlah daun nyata lebih rendah dibandingkan dengan
perlakuan penyiangan 3 kali, namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan

penyiangan 1 kali.
4.1.2.3 Luas Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara sistem
tanam dan waktu penyiangan gulma terhadap luas daun pada umur 35 hst
(Lampiran 14). Rerata luas daun akibat pengaruh sistem tanam dan waktu
penyiangan gulma disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Rerata Luas Daun akibat Interaksi antara perlakuan sistem tanam dan waktu penyiangan
gulma pada umur 35 hst

Rerata Luas Daun (cm?)

Waktu Penyiangan

Perlakuan - : 3 -
Tanpa Penyiangan Penyiangan Penyiangan Penyiangan
1 kali 2 kali 3 kali
Tandur Jajar 187,2 a 202,8a 391,7 bc 452,5¢
Jajar Legowo 2189 a 362,9 b 404,4 be 522,0d
BNJ 5% 64,14

Keterangan : Bilangan yang didampingi dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan uji BNJ 5%; HST = hari setelah tanam

Tabel 7 menunjukkan bahwa perlakuan sistem tanam tandur jajar dan
tanpa penyiangan menghasilkan luas daun nyata lebih rendah dibandingkan
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; dengan penyiangan 2 kali dan 3 kali, tetapi tidak berbeda nyata dengan
= penyiangan 1 kali. Perlakuan sistem tanam jajar legowo dan tanpa penyiangan
g_ menghasilkan luas daun nyata lebih rendah dibandingkan penyiangan 1 kali, 2 kali
= dan 3 Kali.
Tabel 8. Rerata luas daun akibat perlakuan sistem tanam dan waktu penyiangan gulma
Perlakuan Rerata luas daun (cm®) pada berbagai umur pengamatan (hst)
42 49 56
Tandur Jajar 374,2 485,7 529,0
Jajar Legowo 4497 527,4 635,7
BNJ 5% tn tn tn
KK % 12,3 11,7 11,8
Tanpa Penyiangan 273,0a 316,4 a 382,2 a
Penyiangan 1 kali 342,7 ab 4543 b 504,1 ab
Penyiangan 2 kali 4354 b 540,6 ¢ 605,6 b
Penyiangan 3 kali 596,7 C 714,7 d 837,4¢c
BNJ 5% 100,0 74,2 143,3
KK % 2,0 1,2 2,0

Keterangan : Bilangan yang didampingi dengan huruf yang sama pada perlakuan dan umur yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%; HST = hari setelah
tanam; tn = tidak berbeda nyata

Tabel 8 menunjukkan bahwa pada perlakuan sistem tanam tidak
berpengaruh nyata pada umur 42, 49 dan 56 hst. Namun perlakuan waktu
penyiangan memberikan pengaruh yang nyata pada umur 42, 49 dan 56 hst. Pada
umur pengamatan 42 dan 56 hst perlakuan tanpa penyiangan menghasilkan luas
daun nyata lebih rendah dibandingkan dengan penyiangan 3 kali, tetapi tidak
berbeda nyata dengan penyiangan 1 kali. Umur 49 hst perlakuan tanpa penyiangan
menghasilkan luas daun nyata lebih rendah dibandingkan penyiangan 1 kali, 2 kali
dan 3 kali.

4.1.2.4 Indeks Luas Daun
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara sistem

tanam dan waktu penyiangan gulma terhadap indeks luas daun pada umur 35 hst
(Lampiran 15). Rerata indeks luas daun akibat pengaruh sistem tanam dan waktu

penyiangan gulma disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9 menunjukkan bahwa perlakuan sistem tanam tandur jajar dan
tanpa penyiangan menghasilkan indeks luas daun nyata lebih rendah dibandingkan
dengan penyiangan 2 kali dan 3 Kkali, tetapi tidak berbeda nyata dengan
penyiangan 1 kali. Perlakuan sistem tanam jajar legowo dan tanpa penyiangan
menghasilkan indeks luas daun nyata lebih rendah dibandingkan penyiangan 1
kali, 2 kali dan 3 kali.
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Tabel 9. Rerata Indeks Luas Daun akibat Interaksi antara perlakuan sistem tanam dan waktu
penyiangan gulma pada umur 35 hst
Rerata Indeks Luas Daun
Waktu Penyiangan

Perlakuan 7 . -
Tanpa Penyiangan Penyiangan Penyiangan
Penyiangan 1 kali 2 kali 3 kali
Tandur Jajar 0,37 a 0,41a 0,78 bc 0,90 ¢
Jajar Legowo 0,44 a 0,73 b 0,81 bc 1,04d
BNJ 5% 0,29

Keterangan : Bilangan yang didampingi dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan uji BNJ 5%; HST = hari setelah tanam

Tabel 10 menunjukkan bahwa pada perlakuan sistem tanam tidak
berpengaruh nyata pada umur 42, 49 dan 56 hst. Namun perlakuan waktu
penyiangan memberikan pengaruh yang nyata pada umur 42, 49 dan 56 hst. Pada
umur 42 dan 56 hst perlakuan tanpa penyiangan menghasilkan indeks luas daun
nyata lebih rendah dibandingkan dengan penyiangan 3 kali, namun tidak berbeda
nyata dengan penyiangan 1 kali. Umur 49 hst perlakuan tanpa penyiangan
menghasilkan indeks luas daun nyata lebih rendah dibandingkan penyiangan 1
kali, 2 kali dan 3 kali.

Tabel 10. Rerata indeks luas daun akibat perlakuan sistem tanam dan waktu penyiangan gulma

Perlakuan Rerata indeks luas daun pada berbagai umur pengamatan (hst)
42 49 56

Tandur Jajar 0,75 0,97 1,06
Jajar Legowo 0,90 1,05 1,27
BNJ 5% tn tn tn
KK % 12,37 11,72 11,80
Tanpa Penyiangan 0,55 a 0,63 a 0,76 a
Penyiangan 1 Kkali 0,69 ab 091b 1,01 ab
Penyiangan 2 kali 0,87 b 1,08 ¢ 121b
Penyiangan 3 kali 1,19 ¢ 1,43d 1,67¢
BNJ 5% 0,20 0,15 0,29
KK % 2,06 1,24 2,09

Keterangan : Bilangan yang didampingi dengan huruf yang sama pada perlakuan dan umur yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%; HST = hari setelah
tanam; tn = tidak berbeda nyata

4.1.2.4 Bobot Kering Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara
perlakuan sistem tanam dan waktu penyiangan gulma pada bobot kering tanaman
(Lampiran 16). Bobot kering tanaman pada sistem tanam berbeda menunjukkan
respon yang sama. Sedangkan umur pengamatan 35, 42, 49 dan 56 hst perlakuan
penyiangan berpengaruh nyata. Rerata bobot kering tanaman akibat perlakuan
sistem tanam dan waktu penyiangan gulma disajikan pada Tabel 11.
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by Tabel 11. Rerata Bobot Kering Tanaman Edamame akibat perlakuan sistem tanam dan waktu
8 penyiangan gulma
e Perlakuan Rerata Bobot Kering Tanaman (g) pada berbagai umur pengamatan
) (hst)
= 35 42 49 56
2 Tandur Jajar 14,6 24,4 36,8 69,4
Jajar Legowo 17,3 27,2 39,0 90,4
BNJ 5% tn tn tn tn
KK % 18,24 15,11 12,53 16,96
Tanpa Penyiangan 7,7a 139a 24,2 a 46,0 a
Penyiangan 1 kali 119b 20,3 ab 29,8 a 53,5 ab
Penyiangan 2 kali 175¢c 29,9 b 44,0b 90,7 bc
Penyiangan 3 kali 26,7d 391c 53,6 b 1294 ¢
BNJ 5% 0,46 11,47 13,95 39,87
KK % 0,98 0,70 0,84 0,51

Keterangan : Bilangan yang didampingi dengan huruf yang sama pada perlakuan dan umur yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%; HST = hari setelah
tanam; tn = tidak berbeda nyata

Tabel 11 menunjukkan bahwa pada perlakuan sistem tanam tidak
berpengaruh nyata pada umur 35 hst hingga 56 hst. Namun perlakuan waktu
penyiangan memberikan pengaruh yang nyata pada umur 35, 42, 49 dan 56 hst.
Pada umur 35 hst perlakuan tanpa penyiangan menghasilkan bobot kering
tanaman nyata lebih rendah dibandingkan penyiangan 1 kali, 2 kali dan 3 kali.
Umur 42 hst hingga 56 hst perlakuan tanpa penyiangan menghasilkan bobot
kering tanaman nyata lebih rendah dibandingkan penyiangan 3 kali tetapi tidak

berbeda nyata dengan penyiangan 1 kali.

4.1.2.5 Laju Pertumbuhan Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara
perlakuan sistem tanam dan waktu penyiangan gulma pada laju pertumbuhan
tanaman pada umur pengamatan 35-42 hst, 42-49 hst dan 49-56 hst (Lampiran
17). Perlakuan sistem tanam tidak berpengaruh nyata dan perlakuan waktu
penyiangan berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan tanaman. Rerata laju
pertumbuhan tanaman akibat perlakuan sistem tanam dan waktu penyiangan
gulma disajikan pada Tabel 12.

Tabel 12 menunjukkan bahwa pada umur 35-42 hst, 42-49 hst dan 49-56
hst perlakuan tanpa penyiangan menghasilkan laju pertumbuhan tanaman nyata
lebih rendah dibandingkan dengan penyiangan 3 kali, tetapi berbeda nyata dengan
penyiangan 1 kali. Dapat disimpulkan bahwa penyiangan 3 kali dapat
meningkatkan laju pertumbuhan tanaman edamame.
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by Tabel 12. Rerata Laju Pertumbuhan Tanaman Edamame akibat perlakuan sistem tanam dan waktu
8 penyiangan gulma
o Perlakuan Rerata Laju Pertumbuhan Tanaman (g m” minggu™) pada berbagai
e umur pengamatan (hst)
= 35-42 42-49 49-56
2 Tandur Jajar 48,8 57,2 166,4
Jajar Legowo 51,1 59,5 235,1
BNJ 5% tn tn tn
KK % 15,45 9,65 19,80
Tanpa Penyiangan 294 a 44,7 a 106,7 a
Penyiangan 1 kali 255a 48,0 ab 116,0 a
Penyiangan 2 kali 552 b 62,9 bc 236,0b
Penyiangan 3 kali 77,9 ¢C 77,9¢ 3443 c
BNJ 5% 14,06 18,24 63,73
KK % 2,39 2,65 2,69

Keterangan : Bilangan yang didampingi dengan huruf yang sama pada perlakuan dan umur yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%; HST = hari setelah
tanam; tn = tidak berbeda nyata
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4.1.3.1 Jumlah Polong/Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara sistem
tanam dan waktu penyiangan gulma terhadap jumlah polong/tanaman (Lampiran
18). Rerata jumlah polong/tanaman akibat pengaruh sistem tanam dan waktu

penyiangan gulma disajikan pada Tabel 13.

Tabel 13. Rerata Jumlah Polong/Tanaman akibat interaksi antara perlakuan sistem tanam dan
waktu penyiangan gulma

Rerata Jumlah Polong/Tanaman

Waktu Penyiangan

Perlakuan

Tanpa Penyiangan Penyiangan Penyiangan Penyiangan
1 kali 2 kali 3 kali
Tandur Jajar 12,61a 13,98 ab 16,85 ¢ 22,03 e
Jajar Legowo 14,45b 15,26 b 18,89d 26,88 f
BNJ 5% 1,43

Keterangan : Bilangan yang didampingi dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan uji BNJ 5%

Tabel 13 menunjukkan bahwa pada perlakuan tandur jajar dengan tanpa
penyiangan menghasilkan jumlah polong/tanaman nyata lebih rendah
dibandingkan dengan penyiangan 2 kali dan 3 kali, tetapi tidak berbeda nyata
dengan penyiangan 1 kali. Sedangkan pada sistem tanam jajar legowo
menghasilkan jumlah polong/tanaman nyata lebih rendah dibandingkan dengan
penyiangan 2 kali dan 3 kali, tetapi tidak berbeda nyata dengan penyiangan 1 kali.
4.1.3.2 Jumlah Biji/Polong

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara
sistem tanam dan waktu penyiangan gulma terhadap jumlah biji/polong (Lampiran
18). Rerata jumlah biji/polong akibat pengaruh sistem tanam dan waktu
penyiangan gulma disajikan pada Tabel 14.

Tabel 14 menunjukkan bahwa pada perlakuan sistem tanam tidak
memberikan pengaruh nyata, namun perlakuan waktu penyiangan memberikan
pengaruh yang nyata. Perlakuan tanpa penyiangan menghasilkan jumlah
biji/polong nyata lebih rendah dibandingkan penyiangan 3 kali tetapi tidak
berbeda nyata dengan penyiangan 1 kali dan 2 kali. Waktu penyiangan 2 kali
mampu meningkatkan jumlah biji/polong sebesar 10,82% dibandingkan dengan
perlakuan tanpa penyiangan. Sedangkan waktu penyiangan 3 kali mampu
meningkatkan 18,47% dibandingkan dengan perlakuan tanpa penyiangan.
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8 Tabel 14. Rerata Jumlah Biji/ Polong akibat perlakuan sistem tanam dan waktu penyiangan gulma
s Perlakuan Rerata Jumlah Biji/Polong
o -
= Te}ndur Jajar 1,63
Jajar Legowo 1,78
— BNJ 5% tn
KK % 2,96
Tanpa Penyiangan 157a
Penyiangan 1 kali 1,65 ab
Penyiangan 2 kali 1,74 ab
Penyiangan 3 kali 1,86 b
BNJ 5% 0,26
KK % 1,29

Keterangan : Bilangan yang didampingi dengan huruf yang sama pada perlakuan dan umur yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%; tn = tidak berbeda
nyata

4.1.3.3 Bobot Segar Polong/ Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara sistem
tanam dan waktu penyiangan gulma terhadap bobot segar polong/tanaman
(Lampiran 18). Rerata bobot segar polong/tanaman akibat pengaruh sistem tanam

dan waktu penyiangan gulma disajikan pada Tabel 15.

Tabel 15. Rerata Bobot Segar Polong/Tanaman akibat interaksi antara sistem tanam dan waktu
penyiangan gulma

Rerata Bobot Segar Polong/Tanaman
Waktu Penyiangan

Perlakuan - 3 - -
Tanpa Penyiangan Penyiangan Penyiangan Penyiangan
1 Kkali 2 kali 3 kali
Tandur Jajar 24,46 a 26,13 a 32,39 bc 33,90 cd
Jajar Legowo 31,68 b 35,71 de 37,66¢e 39,72
BNJ 5% 1,98

Keterangan : Bilangan yang didampingi dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan uji BNJ 5%

Tabel 15 menunjukkan bahwa pada parameter bobot polong
segar/tanaman, perlakuan tandur jajar dengan penyiangan 2 kali tidak berbeda
nyata dengan penyiangan 3 kali. Sedangkan pada sistem tanam jajar legowo dan
penyiangan 1 kali tidak berbeda nyata dengan penyiangan 2 kali, namun berbeda
nyata dengan penyiangan 3 kali.
4.1.3.5 Bobot Segar Polong (ton/ha)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara sistem
tanam dan waktu penyiangan gulma terhadap hasil panen bobot segar polong
(ton/ha) (Lampiran 18). Rerata hasil panen bobot segar polong (ton/ha) akibat

pengaruh sistem tanam dan waktu penyiangan gulma disajikan pada Tabel 16.
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— Tabel 16. Rerata hasil panen bobot segar polong akibat interaksi antar perlakuan sistem tanam dan
= waktu penyiangan gulma
o m— Rerata Bobot Segar Polong (ton/ha)
(“ o] 3
o Waktu Penyiangan
Perlakuan - - . -
[ = Tanpa Penyiangan Penyiangan Penyiangan Penyiangan
§I_—‘ 1 Kkali 2 kali 3 kali
Tandur Jajar 4,07 a 4,37 ab 5,46 bc 6,32 ¢
Jajar Legowo 5,33 bc 5,96 C 6,24 ¢ 7,49d
BNJ 5% 1,12

Keterangan : Bilangan yang didampingi dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan uji BNJ 5%

Tabel 16 menunjukkan bahwa pada parameter bobot polong segar (ton/ha),
perlakuan tandur jajar dengan penyiangan 2 kali tidak berbeda nyata dengan
penyiangan 3 kali. Sedangkan pada sistem tanam jajar legowo dan penyiangan 1
kali tidak berbeda nyata dengan penyiangan 2 kali, namun berbeda nyata dengan
penyiangan 3 kali. Dapat disimpulkan bahwa waktu penyiangan 3 kali dapat

meningkatkan hasil panen bobot segar polong tanaman edamame.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Komponen Gulma

Hasil analisa vegetasi gulma pada awal sebelum tanam menunjukkan gulma
yang ada pada areal lahan tersebut terdapat 1 jenis yaitu gulma berdaun lebar.
SDR pada gulma yang ditemukan menunjukkan bilangan yang berbeda-beda,
namun gulma yang mempunyai nilai SDR tertinggi yaitu Portulaca oleraceae L. ,
Bidens pilosa L., dan Ageratum conyzoides. Bidens pilosa L. merupakan golongan
gulma berdaun lebar yang muncul dan mendominasi pada lahan penelitian setelah
perlakuan. Menurut Hadi et al. (2015) gulma ajeran (Bidens pilosa L.) merupakan
gulma yang mudah tumbuh pada semua jenis tanah. Junaedi et al. (2006) juga
menambahkan bahwa tumbuhan Bidens pilosa L. dapat mengeluarkan senyawa
alelopati yang menimbulkan kerugian dalam budidaya tanaman yang berakibat
pada menurunnya hasil panen.

Gulma yang mendominasi lahan penelitian selanjutnya adalah Portulaca
oleraceae L. Menurut Soemole et al. (2018) gulma tersebut juga memiliki potensi
alelopati yang dapat menghambat pertumbuhan dan menurunkan produksi
tanaman budidaya sekitar 50-80%. Hal ini menunjukkan bahwa potensi
pertumbuhan Bidens pilosa L. sangat tinggi sehingga menyebabkan gulma
tersebut mendominasi pada lahan penelitian setelah perlakuan dilakukan.
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Berikutnya gulma yang mempunyai nilai SDR 25,84% ialah Ageratum
conyzoides. Menurut  Kilkoda et al. (2015) gulma Ageratum conyzoides
merupakan salah satu gulma yang dapat menekan pertumbuhan tanaman
budidaya. Hal ini dikarenakan Ageratum conyzoides mempunyai zat alelopati
yang dapat menghambat pertumbuhan dan hasil dari tanaman budidaya.
Nurhudiman (2017) juga menambahkan bahwa gulma Ageratum conyzoides
(babandotan) merupakan gulma yang berasal dari Amerika tropik dan dapat
berkembang banyak sekali pada daerah tropis seperti di Indonesia.

Hasil analisa vegetasi setelah perlakuan disajikan pada tabel 2. Pada
pengamatan 63 hst ditemukan beberapa jenis gulma yang masih bertahan ataupun
mampun tumbuh kembali pada lahan budidaya. Pada perlakuan J1P1, J1P3, J2P1,
dan J2P4 gulma yang mampu tumbuh kembali pada lahan budidaya ialah
Portulaca oleraceae L. dan Bidens pilosa L. Sedangkan pada perlakuan J1P2,
J2P2 dan J2P3 gulma yang mampu tumbuh kembali pada lahan budidaya ialah
Phyllanthus nururi L. dan Portulaca oleraceae L. Seperti diketahui bahwa
Portulaca oleraceae L. dan Bidens pilosa L. merupakan gulma yang mendominasi
lahan budidaya sebelum olah tanah dengan nilai SDR tertinggi. Sedangkan
Phyllanthus nururi L. mempunyai nilai SDR terendah sebelum olah tanah. Hal ini
diartikan bahwa Phyllanthus nururi L. mampu berkembang pada lahan edamame.
Menurut Hidayat et al. (2017) Phyllanthus nururi L (meniran) dapat tumbuh baik
ditempat ternaungi maupun tempat terbuka pada ketinggian 1000 m dpl. Selain itu
tumbuhan tersebut dapat beradaptasi disemua jenis tanah dan hidup bergerombol
dalam jumlah banyak.

4.2.2 Pengaruh Perlakuan Sistem Tanam dan Waktu Penyiangan Gulma
terhadap Bobot Kering Gulma

Pengamatan bobot kering gulma merupakan cara untuk mengetahui
efektivitas penekanan gulma dengan pengendalian yang dilakukan. Pada umur
pengamatan 30 hst terjadi interaksi antara perlakuan sistem tanam dan waktu
penyiangan gulma. Interaksi yang terjadi pada sistem tanam tandur jajar dengan
penyiangan 3 kali lebih efisien menekan gulma jika dibandingkan dengan sistem
tanam jajar legowo. Sistem tanam berhubungan dengan pengaturan jarak tanam

yang sesual.
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Sistem tanam tandur jajar memiliki jarak tanam yang lebih sempit
dibandingkan dengan sistem tanam jajar legowo. Paiman et al. (2013)
menyebutkan bahwa jarak tanam sempit dapat meningkatkan daya saing tanaman
terhadap gulma, karena kanopi tanaman menghambat pancaran cahaya matahari
ke permukaan lahan. Jarak tanam lebar menyebabkan kanopi tanaman lambat
menutup permukaan tanah sehingga akan memberikan kesempatan kepada gulma
dapat tumbuh dengan baik. Hal ini sejalan dengan penelitian Vitorino et al. (2017)
yang menyebutkan bahwa kepadatan gulma pada sistem tanam jajar legowo lebih
tinggi dibandingkan dengan sistem tanam tandur jajar. Hal ini dikarenakan jarak
tanam pada sistem tanam jajar legowo lebih lebar dari pada sistem tanam tandur
jajar, sehingga lebih banyak gulma yang tumbuh pada baris yang kosong.

Pada umur pengamatan 10, 20 dan 56 hst menunjukkan tidak berpengaruh
pada perlakuan sistem tanam, namun terdapat pengaruh pada perlakuan waktu
penyiangan gulma terhadap bobot kering gulma. Perlakuan waktu penyiangan
gulma pada 10, 20 dan 56 hst, menunjukkan bahwa waktu penyiangan 3 kali lebih
efektif mampu menekan pertumbuhan gulma jika dibandingkan dengan waktu
penyiangan 1 kali dan 2 kali. Puspita et al. (2017) menyatakan pemilihan waktu
penyiangan gulma yang tepat dapat mengurangi jumlah gulma yang tumbuh dan
mengurangi persaingan dengan tanaman budidaya. Terdapat periode hidup
tanaman yang peka terhadap gulma yaitu periode kritis tanaman. Periode kritis
pertanaman berkisar antara 33% sampai 50% dari umur tanaman. Oleh karena itu
penyiangan gulma yang dilakukan pada waktu periode kritis tanaman dapat
meningkatkan hasil tanaman.

4.2.3 Pengaruh Perlakuan Sistem Tanam dan Waktu Penyiangan Gulma
terhadap Pertumbuhan Tanaman Edamame.

Pertumbuhan tanaman dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah
satunya ialah gulma. Hal tersebut dikarenakan gulma dapat menyerap unsur hara,
air dan cahaya matahari yang dibutuhkan oleh tanaman utama. Oleh karena itu
diperlukan pengendalian untuk menekan pertumbuhan gulma. Pengendalian
tersebut dapat dilakukan dengan cara melakukan penyiangan secara berkala.
Selain pengendalian gulma, faktor untuk menunjang pertumbuhan tanaman

budidaya maka diperlukan penggunaan sistem tanam yang tepat agar dapat
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memberikan pertumbuhan yang optimal. Sistem tanam berhubungan dengan
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pengaturan jarak tanam yang digunakan agar tidak terjadi persaingan (Sesanti et
al., 2014).

Berdasarkan analisis ragam, tidak terdapat interaksi antara sistem tanam
dan waktu penyiangan pada parameter tinggi tanaman dan jumlah daun. Faktor
sistem tanam yang berbeda tidak memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman dan jumlah daun, tetapi perbedaan waktu penyiangan menunjukkan hasil
yang berbeda nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun. Pada parameter
tinggi tanaman dan jumlah daun perlakuan waktu penyiangan 3 kali lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini diduga karena pada waktu
penyiangan 3 kali, tanaman mendapatkan unsur hara, cahaya dan air yang lebih
banyak serta kompetisi terhadap gulma rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian
Hutagaul et al. (2018) bahwa waktu pembersinan gulma 5 dan 7 MST
menghasilkan tinggi tanaman yang lebih tinggi dibandingkan dengan waktu
pembersihan gulma 5 MST. Menurut Pitojo (2003) tanaman kedelai yang tumbuh
bersama dengan gulma, maka tanaman tersebut akan bersaing untuk mendapatkan
cahaya matahari, air dan unsur hara dengan gulma dan mengakibatkan
terganggunya pertumbuhan dan penurunan hasil.

Daun merupakan organ tanaman sebagai tempat melakukan fotosintesis.
Menurut Paiman et al. (2014) parameter luas daun digunakan untuk menetukan
seberapa besar kemampuan tanaman dalam menyerap radiasi matahari untuk
fotosintesis dan menghasilkan fotosintat yang berguna untuk pertumbuhan dan
hasil tanaman. Luas daun berhubungan erat dengan indeks luas daun. Fungsi dari
indeks luas daun yaitu untuk mengetahui nisbah antara luas permukaan daun
dengan luas permukaan tanah yang ditumbuhi tanaman. Berdasarkan analisis
ragam, terdapat interaksi antara faktor sistem tanam dan faktor waktu penyiangan
gulma terhadap indeks luas daun dan luas daun. Perlakuan sistem tanam tandur
jajar penyiangan 3 kali tidak berbeda nyata dengan sistem tanam jajar legowo dan
penyiangan 2 kali. Perbedaan indeks luas daun dikarenakan penggunaan sistem
tanam yang berbeda. Sistem tanam berhubungan dengan pengaturan jarak tanam.
Jarak tanam yang digunakan pada sistem tanam tandur jajar lebih sempit

dibandingkan dengan sistem tanam jajar legowo. Menurut Marliah et al. (2012)
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penggunaan jarak tanam yang sempit menyebabkan adanya kompetisi dalam
mendapatkan cahaya, air dan unsur hara, sehingga semakin kecil pula hasil
fotosintesis yang diperoleh.

Bobot kering tanaman merupakan akumulasi biomasa pada periode
tertentu. Berdasarkan analisis ragam, tidak terjadi interaksi antara faktor sistem
tanam dan waktu penyiangan gulma. Pada umur 35 hingga 56 hst, sistem tanam
jajar legowo dan tandur jajar dengan waktu penyiangan 3 kali berpengaruh nyata
menghasilkan bobot kering tanaman lebih baik dibandingkan dengan tanpa
penyiangan. Menurut Sari et al. (2016) bobot kering tanaman berhubungan erat
dengan indeks luas daun, dimana seiring meningkatnya indeks luas daun maka
bobot kering tanaman juga akan meningkat dan nantinya akan berpengaruh
terhadap parameter hasil.

Laju pertumbuhan tanaman pada umur 35-42 hst, 42-49 hst dan 49-56 hst
diperoleh hasil tidak adanya interaksi antara sistem tanam dan waktu penyiangan.
Perlakuan sistem tanam tidak berpengaruh nyata dan waktu penyiangan
berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan tanaman. Pada umur pengamatan
35-42 hst menunjukkan bahwa perlakuan tanpa penyiangan tidak berbeda nyata
dengan penyiangan 1 kali, tetapi penyiangan 3 kali mampu meningkatkan laju
pertumbuhan tanaman. Hal ini dikarenakan pada waktu penyiangan 3 kali mampu
menekan populasi gulma dibandingkan perlakuan lainnya. Semakin sering
dilakukan penyiangan gulma maka populasi gulma semakin sedikit dibandingkan
tanpa dilakukan penyiangan sehingga kompetisi dapat ditekan. Hal ini sesuali
dengan hasil penelitian Puspita et al. (2017) yang menyatakan bahwa perlakuan
bebas gulma 0 hst hingga panen menunjukkan laju pertumbuhan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan bergulma 0 hst hingga panen. Hal tersebut
dikarenakan tidak terjadi kompetisi antara gulma dan tanaman budidaya.

4.2.4 Pengaruh Perlakuan Sistem Tanam dan Waktu Penyiangan Gulma
terhadap Hasil Tanaman Edamame.

Komponen hasil sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor pertumbuhan
tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan sistem tanam dan waktu
penyiangan gulma terjadi interaksi pada parameter jumlah polong per tanaman.

Sistem tanam tandur jajar dengan tanpa penyiangan mempunyai jumlah polong
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per tanaman paling rendah dibandingkan perlakuan lainnya. Sedangkan sistem
tanam jajar legowo dengan penyiangan 3 kali mempunyai jumlah polong per
tanaman paling tinggi. Menurut Dwiputra et al. (2015) jumlah polong per
tanaman yang tinggi dikarenakan jumlah daun yang tinggi pula. Hal ini
dikarenakan daun merupakan tempat terjadinya fotosintesis. Semakin banyak
daun yang dihasilkan maka fotosintesis akan maksimal. Hasil fotosintesis
nantinya akan dialokasikan untuk pembentukan polong per tanaman. Selain itu
penyiangan gulma juga harus dilakukan, mengingat gulma dapat menyerap
cahaya, unsur hara dan air yang dibutuhkan tanaman kedelai untuk pembentukan
jumlah polong per tanaman. Menurut Prayogo et al. (2017) persaingan yang berat
menyebabkan proses fotosintesis yang terhambat, translokasi fotosintat kedalam
polong menurun sehingga akan menurunkan jumlah biji.

Bobot 100 biji digunakan untuk mengetahui kualitas dari biji yang
dihasilkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan sistem tanam dan
waktu penyiangan gulma terjadi interaksi pada bobot 100 biji. Sistem tanam
tandur jajar dengan tanpa penyiangan mempunyai bobot 100 biji paling rendah
dibandingkan perlakuan lainnya. Sedangkan sistem tanam jajar legowo dengan
penyiangan 3 kali mempunyai bobot 100 biji paling tinggi. Menurut Suroso
(2012) semakin besar biji maka semakin besar pula bobot 100 biji serta
kemampuan tanaman menyerap unsur hara. Terjadinya peningkatan bobot 100 biji
dikarenakan penggunaan sistem tanam yang berbeda. Menurut Erawati et al.
(2016) sistem tanam merupakan pengaturan kerapatan tanaman untuk mengurangi
kompetisi terhadap cahaya matahari, ruang tumbuh, air dan unsur hara.
Pengaturan jarak tanam yang lebar akan mempermudah tanaman edamame untuk
menyerap cahaya matahari, sehingga dapat memaksimalkan proses fotosintesis
dan menghasilkan asimilat untuk memproduksi biji. Sehingga bobot 100 biji yang
dihasilkan oleh sistem tanam jajar legowo lebih tinggi dari pada sistem tanam
tandur jajar. Sistem tanam jajar tandur jajar memiliki jarak tanam yang lebih
sempit daripada sistem tanam jajar legowo. Hal ini dapat memperbaiki
pertumbuhan tanaman kedelai, namun dapat memberikan peluang perkembangan
gulma yang lebih tinggi. Oleh karena itu dibutuhkan pengendalian seperti
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penyiangan gulma dengan interval waktu yang lebih sering untuk menekan
kompetisi dengan gulma dan pengisian biji bisa lebih maksimal atau terisi penuh.
Pada parameter pengamatan bobot segar polong/tanaman dan hasil panen
bobot segar polong (ton/ha) menunjukkan bahwa perlakuan sistem tanam dan
waktu penyiangan gulma terjadi interaksi. Perlakuan sistem tanam jajar legowo
penyiangan 3 kali memberikan hasil panen nyata lebih tinggi dibandingkan
dengan perlakuan tanpa penyiangan, penyiangan 1 kali dan 2 kali. Namun pada
sistem tanam tandur jajar dan penyiangan 3 kali memberikan hasil yang tidak
berbeda nyata dengan penyiangan 2 kali. Tingginya hasil panen dipengaruhi oleh
komponen hasil lainnya. Semakin tinggi komponen hasil maka semakin tinggi
pula hasil panen yang didapat. Menurut penelitian Vitorino et al. (2017) dalam
sistem tanam baris ganda dapat menghasilkan jumlah polong per tanaman lebih
tinggi dibandingkan dengan sistem tanam baris tunggal. Tingginya jumlah polong
per tanaman mengakibatkan jumlah polong per tanaman dan hasil panen juga
meningkat. Hal ini dikarenakan pada sistem tanam baris ganda, tanaman tidak
terpengaruh dengan gangguan gulma disebabkan jarak antar tanaman yang lebar.
Hasil analisis ragam menunjukkan tidak terdapat interaksi anatara sistem
tanam dan waktu penyiangan gulma pada parameter jumlah biji per polong.
Faktor sistem tanam yang berbeda tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap jumlah biji/polong tetapi perbedaan waktu penyiangan memberikan hasil
yang berbeda nyata. Penambahan interval waktu penyiangan pada setiap sistem
tanam memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan tanpa penyiangan. Hal ini
dibuktikan pada pengamatan jumlah biji/ polong bahwa perlakuan tanpa
penyiangan menghasilkan nilai yang nyata lebih rendah dibandingkan dengan
perlakuan penyiangan 1 kali, 2 kali dan 3 kali. Hardiman et al. (2014) menyatakan
bahwa penyiangan gulma secara manual dan dilakukan secara cepat dapat
mempengaruhi populasi gulma sehingga kehilangan hasil tanaman dapat ditekan.
Waktu penyiangan yang lebih sering menyebabkan kompetisi yang lebih sedikit
daripada tidak dilakukan penyiangan. Menurut Hardiman et al. (2014) penyiangan
2 kali menyebabkan tanaman lebih leluasa memanfaatkan ruang tumbuh dan
kanopi tidak saling menutupi satu sama lain sehingga tanaman mendapatkan unsur

hara, cahaya matahari dan air lebih banyak. Lailiyah et al. (2014) juga
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5.1 Kesimpulan

1. Gulma yang mendominasi lahan budidaya sebelum dilakukan olah tanah dan
sesudah perlakuan yaitu Portulaca oleraceae L. dan Bidens pilosa L.

2. Perlakuan sistem tanam jajar legowo dan penyiangan 1 kali menghasilkan
bobot kering gulma sebesar 44,3 g (lebih tinggi 19,63% jika dibandingkan
dengan perlakuan tandur jajar dan penyiangan 2 kali).

3. Perlakuan sistem tanam jajar legowo dan waktu penyiangan 3 Kkali
menghasilkan bobot segar polong sebesar 7,49 ton ha (meningkat sebesar
22,29% dibandingkan dengan perlakuan sistem tanam tandur jajar dan waktu
penyiangan 3 kali).

5.2 Saran
Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai berbagai kombinasi waktu
penyiangan gulma dan sistem tanam pada pertanaman edamame dalam menekan

pertumbuhan gulma untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil edamame.
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